
Angka Fantastis, Vaksin Nusantara
Dipesan Negara Lain
Jakarta, SultraNET.  |  Penyebaran covid-19 yang belum juga tuntas sehingga
masyarakat  dunia  Harus  berpikir  bagaimana  cara  untuk  menghentikan
penyebaran  covid-19  ini.

Banyak upaya yang dilakukan oleh negara-negara untuk membantu masyarakat
agar  tidak terinfeksi dari virus covid 19
Salah upaya yang dilakukan oleh banyak negara adalah dengan memberikan
vaksin  kepada  masyarakat  sehingga  diharapkan  dapat  memberikan  antibodi
untuk mengatasi covid-19.
Berbagai macam vaksin yang telah digunakan oleh banyak negara salah satunya
Indonesia yang menggunakan beberapa jenis vaksin.
Salah satu kebanggaan vaksin buatan anak negeri yaitu vaksin Nusantara.
Kabar baiknya bahwa vaksin tersebut  telah dipesan oleh negara lain dengan
angka yang cukup fantastis.
Dilansir dari Jaktim News, Vaksin Nusantara buatan asal Indonesia rencananya
akan di pesan negara Turki sebanyak 5,2 juta dosis.
Vaksin Nusantara yang digagas dr Terawan Agus Putranto tuai pujian, dari ahli
dan Guru Besar Ilmu Biokimia dan Biologi  Molekular Unair Prof  drh Chairul
Anwar Nidom.

Ini diungkapkannya pada pada kanal YouTube Siti Fadilah Supari bertema Siti
Fadilah & Nidom: Vaksin Nusantara, Harapan Yang Tertunda.

Dalam perbincangan antara Siti Fadilah dan Prof Nidom sapaannya bahwa Turki
sudah memesan Vaksin Nusantara ini.

“Saya dengar, katanya Turki sudah memesan sebanyak 5,2 juta dosis,” ucapnya.

Prof Nidom memuji gagasan Letjen (purn) Terawan Agus Putranto, yang telah
membuat Vaksin Nusantara itu.

“Saya  terus  terang  salut  dengan  Pak  Terawan  mencetuskan  ide  itu,  bisa
membelokkan dendritik sel yang untuk kanker digunakan untuk infeksi. Itu hebat
benar,” ungkap Nidom.

Guru  Besar  Ilmu  Biokimia  dan  Biologi  Molekular  Unair  itu  berharap  Vaksin
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Nusantara sebagai solusi tepat, untuk Pandemi Covid-19.

Bahkan Vaksin Nusantara berguna juga untuk penyakit-penyakit lainnya.

Pihaknya telah melakukan riset terhadap titer antibodi tenaga kesehatan yang
sudah divaksin menggunakan vaksin konvensional.

“Ada  3  kelompok.  Pertama,  kelompok  yang  punya  antibodi  dan  punya  daya
protektif atau imunitas. Ini bisa membunuh virus,” katanya.

Hasil studi dilakukan terhadap lebih 75 orang heterogen.

Ditemukan kelompok kedua yaitu punya antibodi, tapi tidak punya daya protektif
dan ini bisa sakit lagi.

“Kelompok ketiga lebih cilaka, tidak punya antibodi dan daya protektif meskipun
divaksin,” ungkapnya.

Prof  Nidom berharap  pemerintah  segera  melakukan  pendampingan  terhadap
orang-orang yang sudah divaksin.

“Jangan sampai dia (divaksin) sudah percaya diri, ternyata dari faktor (kelompok)
kedua dan ketiga. Ini presesentasinya terbesar,” ucapnya.
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